ALY g‘J}.pi.L:.GC;.g.G-\ O 54 (35 ¢ g

MY

Abstract

This article discusses the method of evaluating the authenticity of
hadits, based on the internal criticism which was applied by the scholars of
Hanafi School. In this writing, it is mentioned that the scholars have
developed five criteria for examining a hadits. First a hadits does not
contradict Qur’anic texts. This leads the Hanafi school to refuse takhsis and
taqyid theories of al-Qur’an with ahad hadits. Second, a hadits is not
contrary to a popular sunnah (masyhur). Under this criterion, they avoided
confronting a hadits with each other in order to seek in their consistency;
Third, a hadits is not garib (isolating) if it is connected to usual and
common case. Fourth, a hadits is not abandoned by the Companions in
their discussion. Finally, a hadits must in agreement with (analogies)
general rule of syari’ah if it contains legal matters, but was reported by the
authority of a non-expert in law. The hadiths which do not meet with the
five criteria are considered inauthentic. Compared to the tradisionalist
school that focuses more on the authority of hadith reporters, the Hanafi
school is more critical of the hadiths.

Abstrak

Tulisan ini mengkaji metode otentikasi hadis berdasarkan kritik
intern sebagai dikembangkan oleh teoretisi hukum (ahli-ahli usul figih)
Hanafi. Dalam kajian ini ditunjukkan bahwa teoretisi hukum Hanafi sejak
dini telah mengembangkan lima kriteria kritik matan hadits, yaitu (1)
suatu hadis tidak bertentangan dengan teks al-Quran, dan ini membawa
mazhab Hanafi kepada penolakan teori takhsis dan taqyid al-Quran dengan
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hadis ahad, (2)tidak bertentangan dengan sunnah yang masyhur, dan ini
membawa mereka kepada pemerhadapan hadis satu sama lain untuk
mencari konsistensi di antara sesamanya, (3) tidak garib (menyendiri) bila
menyangkut kasus yang sering dan banyak kejadiannya, (4) tidak diting-
galkan oleh para Sahabat dalam diskusi mereka mengenai masalah yang
mereka perdebatkan, dan (5) tidak bertentangan dengan giyas dan aturan
umum syari’ah dalam kasus di mana hadis itu dilaporkan oleh perawi
yang bukan ahli figih.

Diskusi teoretisi hukum Hanafi dan sanggahan-sanggahan ulama-
ulama mazhab lain terhadap metode Hanafi ini memperlihatkan bahwa
dalam menyikapi hadis terdapat dua aliran besar: aliran rasionalis yang
diwakili Hanafi yang melihat dan menempatkan hadis dalam kerangka
logis sistem syari’ah secara keseluruhan sehingga yang menyimpang dari
situ harus ditolak sebagai tidak otentik; dan aliran tradisionalis yang lebih
menekankan oforitas para pelopor hadis sehingga selama suatu hadis di-
laporkan oleh otoritas yang reliabel, hadis itu harus diterima dan dinyata-
kan otentik karena penolakan terhadapnya berarti pendustaan terhadap
otoritas para pelopor dan ini adalah sikap yang tidak dapat dibenarkan.
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